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Revelation in Islam is often considered a source of spiritual and moral inspiration, but 
its influence on art and creativity has not been studied in depth. This research aims to 
explore the relationship between revelation and art in an Islamic perspective, as well 
as the impact of religious change on the creativity of Muslim artists. The literature 
study method was used to collect and analyze relevant literature. The results show that 
revelation influences various Islamic art forms, such as calligraphy, architecture, music, 
and literature, through the use of profound symbolism and metaphor. Religious 
changes, such as those that occurred during the Safavid Dynasty, also influenced the 
themes and styles of art. This research implies that Islamic art should be understood as 
a medium that connects humans to the transcendent dimension taught by revelation, 
and underlines the importance of further interdisciplinary research in this field. 
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Wahyu dalam Islam sering dianggap sebagai sumber inspirasi spiritual dan moral, 
namun pengaruhnya terhadap seni dan kreativitas belum diteliti secara mendalam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara wahyu dan seni dalam 
perspektif Islam, serta dampak perubahan keagamaan pada kreativitas seniman 
Muslim. Metode studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis 
literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wahyu mempengaruhi 
berbagai bentuk seni Islam, seperti kaligrafi, arsitektur, musik, dan sastra, melalui 
penggunaan simbolisme dan metafora yang mendalam. Perubahan keagamaan, seperti 
yang terjadi pada masa Dinasti Safavid, juga mempengaruhi tema dan gaya seni. 
Penelitian ini mengimplikasikan bahwa seni Islam harus dipahami sebagai medium 
yang menghubungkan manusia dengan dimensi transenden yang diajarkan oleh 
wahyu, dan menggarisbawahi pentingnya penelitian interdisipliner lebih lanjut dalam 
bidang ini. 
 

I. PENDAHULUAN 
Seni dan kreativitas telah memainkan peran 

vital dalam perkembangan budaya dan 
peradaban manusia sepanjang sejarah (Charyton, 
2015; Kozbelt, 2016). Dalam banyak tradisi 
budaya, seni tidak hanya berfungsi sebagai 
ekspresi estetika, tetapi juga sebagai medium 
komunikasi ide-ide filosofis, religius, dan sosial 
(Haynes, 2014). Khususnya dalam tradisi Islam, 
seni telah berkembang sebagai salah satu pilar 
penting yang mencerminkan keindahan dan 
kedalaman spiritual dari ajaran agama (De Dreu 
et al., 2023). Dari kaligrafi yang rumit hingga 
arsitektur megah, seni Islam menggambarkan 
sintesis unik antara keindahan dan fungsi 
religious (Clammer, 2014). 

Dalam konteks Islam, wahyu dipandang 
sebagai sumber utama pengetahuan dan 
petunjuk ilahi yang memandu kehidupan umat 
manusia (Saemi, 2024). Wahyu tidak hanya 
mengarahkan aspek-aspek keagamaan dan moral 
dari kehidupan, tetapi juga mempengaruhi 

berbagai aspek budaya, termasuk seni (Fuadi et 
al., 2023). Al-Quran, sebagai wahyu utama dalam 
Islam, telah menjadi sumber inspirasi yang 
mendalam bagi para seniman Muslim (El-Bizri, 
2021). Ayat-ayat Al-Quran sering kali diabadikan 
dalam bentuk kaligrafi yang indah, menghiasi 
masjid-masjid dan manuskrip-manuskrip suci, 
menandakan integrasi yang mendalam antara 
wahyu dan ekspresi artistik (Alak, 2024; Andani, 
2020; Çoruh, 2019; Mårtensson, 2020). 

Selain itu, wahyu juga dipahami sebagai 
petunjuk ilahi yang diturunkan oleh Allah kepada 
para nabi dan rasul untuk membimbing umat 
manusia (Saemi, 2024). Wahyu dalam bentuk Al-
Quran merupakan sumber utama ajaran Islam, 
memberikan pedoman tentang akidah, ibadah, 
etika, dan hokum (Alak, 2024). Al-Quran juga 
merupakan manifestasi dari kebijaksanaan ilahi 
yang menyentuh berbagai aspek kehidupan 
manusia, termasuk seni dan kreativitas. Wahyu 
ini tidak hanya berperan sebagai sumber 
teologis, tetapi juga sebagai inspirasi yang 
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mendorong ekspresi artistik yang mencerminkan 
keindahan dan ketertiban ciptaan Allah (Çoruh, 
2019). 

Sejarah mencatat bagaimana wahyu telah 
menjadi katalis utama bagi perkembangan seni 
dalam peradaban Islam. Konsep seni dan 
kreativitas dalam Islam berakar pada prinsip 
tauhid, yang menekankan keesaan Allah dan 
keterhubungan semua aspek kehidupan dengan-
Nya (Abudaya, 2023). Seni dalam tradisi Islam 
sering kali dipandang sebagai bentuk ibadah, 
sebuah upaya untuk mencerminkan keindahan 
ilahi dan mengungkapkan rasa syukur serta 
kekaguman terhadap penciptaan Allah. Kaligrafi, 
misalnya, menjadi salah satu bentuk seni paling 
dihormati dalam Islam, karena ia meng-
gabungkan keindahan visual dengan makna 
spiritual yang mendalam, menggambarkan ayat-
ayat Al-Quran dengan cara yang estetis dan 
penuh makna (Shaw, 2021). 

Selain kaligrafi, berbagai bentuk seni Islam 
lainnya, seperti arsitektur, musik, dan sastra, juga 
dipengaruhi oleh prinsip-prinsip yang ter-
kandung dalam wahyu. Arsitektur Islam, dengan 
desain masjid yang megah dan detail ornamen 
yang rumit, mencerminkan nilai-nilai spiritual 
dan estetika yang bersumber dari Al-Quran dan 
Hadis (Alireza Mohamadi, 2023; Andani, 2020; 
Askarizad et al., 2022; Erzen, 2011). Musik dalam 
tradisi Islam sering kali digunakan dalam 
konteks spiritual, seperti qasidah dan nasyid, 
yang lirik-liriknya mengandung pujian dan doa. 
Demikian pula, sastra Islam, dengan puisi sufi 
dan karya-karya teologis, memperlihatkan 
bagaimana wahyu dapat mempengaruhi dan 
memperkaya ekspresi kreatif manusia, menjadi-
kan seni sebagai medium untuk mendekatkan 
diri kepada Allah dan memahami makna hidup 
yang lebih dalam (Askarizad et al., 2022). Dengan 
demikian, penelitian ini berusaha mengeksplo-
rasi lebih jauh hubungan antara wahyu dan seni 
dalam perspektif Islam, mengungkap kedalaman 
dan kompleksitas interaksi antara keduanya. 

Meskipun terdapat berbagai studi yang 
mengeksplorasi hubungan antara seni dan agama 
dalam tradisi Islam, masih terdapat kesenjangan 
yang signifikan dalam pemahaman mengenai 
hubungan langsung antara wahyu dan seni serta 
kreativitas. Beberapa penelitian ini telah 
dilakukan di beberapa negara, seperti Amerika 
Serikat (Haynes, 2014; Slatter, 2023; Warburton, 
2024), Inggris (Doyle White, 2018; Kozbelt, 
2016) dan Iran (Karimi et al., 2020; 
Keshmirshekan, 2024). Di sisi lain, beberapa 
penelitian di Indonesia juga telah dilakukan. 

Namun, sebagian besar penelitian di Indonesia 
tampaknya cenderung lebih terfokus pada aspek 
estetika atau sejarah seni Islam tanpa secara 
eksplisit meneliti peran wahyu sebagai sumber 
utama inspirasi dan panduan dalam penciptaan 
artistik (Ambarwangi, 2014; Safliana, 2008; 
Setiawan, 2022). Kekurangan ini mengindikasi-
kan adanya kebutuhan mendesak untuk 
mengkaji bagaimana wahyu, khususnya Al-
Quran, secara langsung mempengaruhi dan 
membentuk berbagai bentuk seni dalam budaya 
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
celah tersebut dengan menawarkan analisis yang 
mendalam mengenai bagaimana wahyu bukan 
hanya memberikan pedoman spiritual, tetapi 
juga menjadi katalis bagi ekspresi kreatif dan 
artistik dalam tradisi Islam. 

Kajian terhadap seni dan kreativitas dalam 
Islam telah menghasilkan berbagai kontribusi 
penting, namun banyak di antaranya belum 
secara menyeluruh menghubungkan wahyu 
sebagai elemen kunci dalam proses kreatif ini. 
Studi-studi terdahulu cenderung berfokus pada 
analisis estetika, sejarah, dan fungsi sosial dari 
seni Islam, tetapi sering kali mengabaikan 
dimensi spiritual yang mendalam yang 
ditawarkan oleh wahyu. Misalnya, meskipun 
banyak penelitian yang membahas keindahan 
kaligrafi Islam, sedikit yang meneliti bagaimana 
ayat-ayat Al-Quran yang dikaligrafikan tersebut 
menginspirasi dan membentuk makna seni itu 
sendiri. Kekosongan ini menggarisbawahi 
perlunya penelitian yang secara eksplisit 
mengeksplorasi peran wahyu dalam seni Islam, 
untuk memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai kontribusi spiritual 
wahyu terhadap berbagai bentuk seni dan 
ekspresi kreatif dalam tradisi Islam. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi dan menganalisis hubungan 
antara wahyu dan seni dalam perspektif Islam, 
dengan fokus khusus pada bagaimana Al-Quran 
sebagai sumber wahyu mempengaruhi berbagai 
bentuk ekspresi artistik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan memahami 
mekanisme melalui mana wahyu mengilhami 
kreativitas dan inovasi dalam seni Islam, 
termasuk kaligrafi, arsitektur, musik, dan sastra. 
Dengan melakukan analisis mendalam ini, 
penelitian ini berharap dapat mengungkap 
dimensi spiritual yang mendasari penciptaan 
seni dalam tradisi Islam dan menawarkan 
wawasan baru tentang kontribusi wahyu 
terhadap perkembangan seni dan budaya Islam. 
Pada akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk 
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memperkaya literatur yang ada dan memberikan 
landasan bagi studi-studi lanjut mengenai peran 
wahyu dalam seni, sekaligus mempromosikan 
apresiasi yang lebih besar terhadap keindahan 
dan kompleksitas seni Islam di kalangan 
akademisi dan masyarakat luas. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi 
pustaka (library research) untuk mengeksplorasi 
dan menganalisis hubungan antara wahyu dan 
seni dalam perspektif Islam (Askarizad et al., 
2022; Shaw, 2021). Studi pustaka dipilih karena 
memberikan keleluasaan dalam mengumpulkan, 
mengkaji, dan menganalisis berbagai literatur 
yang relevan, seperti buku, artikel ilmiah, 
manuskrip, dan dokumen historis (Nahotko et al., 
2023). Metode ini memungkinkan peneliti untuk 
menggali konsep, teori, dan bukti-bukti historis 
yang terdokumentasi dengan baik, memberikan 
landasan yang kokoh bagi analisis yang 
mendalam mengenai topik yang kompleks ini. 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh 
literatur yang relevan dengan topik hubungan 
antara wahyu dan seni dalam Islam, mencakup 
literatur klasik dan kontemporer dari berbagai 
disiplin ilmu (Shaw, 2021). Teknik purposive 
sampling digunakan untuk memilih sumber-
sumber yang paling relevan dan berkualitas 
tinggi. Kriteria pemilihan sampel meliputi 
relevansi langsung dengan topik penelitian, 
kualitas akademis, dan kontribusi terhadap 
pemahaman tentang wahyu dan seni dalam 
Islam. Sampel yang dipilih mencakup buku-buku 
klasik Islam, artikel jurnal ilmiah dari jurnal 
bereputasi, serta manuskrip historis yang 
tersedia di perpustakaan dan basis data digital 
terkemuka (Hasti, 2020). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis isi (content 
analysis). Proses analisis melibatkan pengkodean 
dan kategorisasi informasi dari literatur yang 
dikumpulkan untuk mengidentifikasi tema-tema 
utama dan pola-pola yang relevan. Tahapan 
analisis meliputi pengkodean data, pengelompo-
kan kode-kode ke dalam kategori yang lebih luas, 
dan interpretasi hasil analisis untuk menarik 
kesimpulan mengenai hubungan antara wahyu 
dan seni dalam Islam (Gibbs, 2007). Pendekatan 
ini memungkinkan peneliti untuk mengungkap 
dimensi-dimensi spiritual dan artistik yang 
diilhami oleh wahyu, memberikan wawasan yang 
lebih mendalam dan komprehensif mengenai 
kontribusi wahyu terhadap seni dan budaya 
Islam. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Wahyu Sebagai Sumber Inspirasi Seni 

Wahyu, dalam konteks agama, dipahami 
sebagai komunikasi ilahi antara Tuhan dan 
manusia yang menawarkan petunjuk dan 
pengetahuan yang transenden. Dalam tradisi 
Islam, wahyu bukan hanya sekadar pesan 
teologis, tetapi juga merupakan sumber 
inspirasi yang kaya bagi seniman dan individu 
kreatif (O’Collins, 2016). Banyak seniman 
Muslim melaporkan bahwa pengalaman 
spiritual, mimpi, atau wawasan mendalam 
yang mereka terima melalui wahyu 
mempengaruhi proses kreatif mereka secara 
signifikan (Plante et al., 2023). Wahyu 
memberikan dimensi spiritual yang 
mendalam dalam seni, yang memungkinkan 
seniman untuk menciptakan karya yang tidak 
hanya estetis tetapi juga penuh makna 
spiritual (Sisemore, 2022). 

Pengalaman spiritual sering kali menjadi 
katalis utama dalam proses kreatif seniman 
Muslim (O’Collins, 2016; Van Beeck, 1991). 
Dalam banyak kasus, seniman mengklaim 
bahwa wahyu yang mereka terima, baik 
melalui mimpi atau meditasi, memperkaya 
imajinasi mereka dan memotivasi mereka 
untuk menciptakan karya seni yang 
mengungkapkan pengalaman tersebut (Shaw, 
2021). Menurut Wendy Shaw (2021) seniman 
kaligrafi sering kali merasa terinspirasi oleh 
ayat-ayat Al-Quran yang mereka trans-
kripsikan, merasa bahwa proses penulisan 
tersebut merupakan bentuk ibadah dan 
refleksi spiritual. Pengalaman ini tidak hanya 
mempengaruhi gaya dan teknik mereka, tetapi 
juga menambah kedalaman emosional dan 
spiritual pada karya mereka (Erzen, 2011; 
Shaw, 2021; Ward, 2010). 

Wahyu juga memainkan peran penting 
dalam memperkaya imajinasi seniman. 
Imajinasi yang diperkaya oleh pengalaman 
spiritual memungkinkan seniman untuk 
menjelajahi tema-tema yang lebih mendalam 
dan transenden dalam karya seni mereka 
(Prior, 2019). Seperti penelitian yang 
dilakukan (Whitaker, 2022), banyak seniman 
Muslim menggambarkan adegan-adegan dari 
kisah-kisah Al-Quran atau visi spiritual yang 
mereka alami, menghasilkan karya yang tidak 
hanya indah secara visual tetapi juga 
bermakna secara teologis. Karya-karya ini 
sering kali menampilkan simbolisme yang 
rumit dan metafora yang dalam, mencermin-
kan pengaruh wahyu dalam setiap elemen 
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desain dan komposisi (Prior, 2019; Shaw, 
2021; Whitaker, 2022). 

Motivasi di balik penciptaan karya seni 
yang terinspirasi oleh wahyu sangatlah 
mendalam (Brophy, 2009). Seniman merasa 
terdorong untuk dapat mengekspresikan 
pengalaman spiritual mereka melalui seni 
sebagai bentuk pengabdian dan penghorma-
tan kepada Tuhan (van Bühren, 2021). Wahyu 
memberikan mereka tujuan yang jelas dalam 
penciptaan karya seni, yakni untuk dapat 
menyampaikan pesan-pesan ilahi dan 
menginspirasi orang lain melalui keindahan 
dan makna yang terkandung dalam karya 
mereka (Lange & McLeish, 2024). Contohnya 
(Brown, 1999), banyak seniman Muslim yang 
mendedikasikan karya-karya mereka untuk 
menggambarkan keindahan dan kebesaran 
Tuhan, seperti yang mereka pahami melalui 
wahyu. 

Studi kasus seniman Muslim yang 
terinspirasi oleh wahyu menunjukkan bagai-
mana wahyu dapat menjadi sumber motivasi 
yang kuat dan berkelanjutan. Seperti yang 
diungkapkan oleh (Jiwa, 2014) seniman 
Muslim di New York City seperti, Zarina 
Hashmi, Shirin Neshat, Ghada Amer, dan 
Shahzia Sikander, memberi kita wawasan 
tentang proses pembuatan seni dan ekspresi 
kreatif seniman Muslim di dunia sekuler. Hal 
ini menyatakan bahwa, setiap goresan 
kaligrafinya merupakan refleksi dari meditasi 
mendalam dan penerimaan wahyu yang 
mereka rasakan selama proses kreatifnya. 
Karya-karya seperti ini tidak hanya 
mencerminkan keterampilan teknis yang 
tinggi tetapi juga kedalaman spiritual yang 
mendalam, menunjukkan bagaimana wahyu 
dapat memperkaya seni dan memberikan 
makna yang lebih dalam bagi pencipta dan 
penikmatnya. 

Pengaruh wahyu juga terlihat dalam seni 
arsitektur Islam, di mana prinsip-prinsip 
spiritual diterjemahkan ke dalam bentuk fisik 
(Shaw, 2021). Berdasarkan hasil penelitian 
yang ada (Alireza Mohamadi, 2023; Bloom & 
Blair, 2009; Erzen, 2011; Mohamed, 2023), 
desain masjid, sering kali mencerminkan 
konsep-konsep yang diajarkan oleh wahyu, 
seperti keteraturan, keseimbangan, dan 
harmoni. Arsitek Muslim menggunakan 
wahyu sebagai panduan dalam menciptakan 
ruang-ruang yang tidak hanya indah secara 
visual, tetapi juga memiliki makna spiritual 
yang mendalam. Masjid-masjid yang 

dirancang dengan inspirasi dari wahyu 
menciptakan lingkungan yang mengajak 
jamaah untuk merenung dan mendekatkan 
diri kepada Tuhan (Mohamed, 2023). 

Secara keseluruhan, wahyu memainkan 
peran yang sangat penting dalam proses 
kreatif seniman Muslim. Ia tidak hanya mem-
berikan inspirasi, tetapi juga memperkaya 
imajinasi dan memberikan motivasi yang 
mendalam dalam penciptaan karya seni. 
Pengalaman spiritual yang diperoleh melalui 
wahyu membantu seniman melihat dunia 
dengan cara yang baru dan lebih mendalam, 
memungkinkan mereka untuk menciptakan 
karya-karya yang unik dan penuh makna. 
Dengan demikian, wahyu tidak hanya 
mempengaruhi kehidupan spiritual umat 
Islam, tetapi juga memperkaya budaya dan 
seni mereka, menciptakan warisan yang abadi 
dan penuh keindahan. 

 
B. Seni sebagai Medium untuk Mengungkap-

kan Wahyu 
Pengalaman spiritual dapat di sampaikan 

dan di indahkan melalui seni.  Sepanjang 
Sejarah, manusia akan selalu berkaitan 
dengan seni, apapun aktivitas dan 
pengalaman manusia mengandung seni, baik 
social, ekonomi maupun keagamaan. Manusia 
akan mengungkapkan pengalaman spiritual-
nya melalui seni, manusia akan mengekspresi-
kan rasa yang dirasakan yang berkaitan 
dengan pengalaman spiritualnya (Binder, 
2016).  Dalam seni terdapat symbol-symbol 
yang akan merepresentasikan konsep 
spiritual yang kompleks.  Semua symbol yang 
terdapat dalam seni menjadi alat komunikasi 
spiritual yang Dimana dimensi spiritual 
memiliki makna tersendiri. Symbol-symbol 
tersebut meliputi warna, gambar, bentuk dan 
Gerakan yang memiliki makna mistis 
(Normamatovich, 2020). 

Ketika manusia merasakan ada sebuah 
signal atau koneksi yang mendalam dan 
manusia mengalami pengalaman yang di rasa 
estetik dan memiliki makna mendalam dan 
menjadi syarat mutlak adalah penalaran 
mendalam itu berarti dia sudah mengalami 
pengalaman transenden (Levin, 2023). Seperti 
Ketika mendengarkan sebuah puisi dia akan 
merasakan sensasi yang luar biasa dan 
memandu jiwa untuk masuk kedalam dimensi 
spiritual yang lebih dalam. Ekspresi seni ini 
akan membawa manusia untuk mengalami 
moment yang melampaui batas dan 
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terhubung dengan yang Ilahi. Ketika manusia 
mengalamai pengalaman transenden manusia 
akan merasakan keterhubungan dan akan 
memahami suatu artiyang mendalam didalam 
keberagaman (Dollahite et al., 2020; 
Johnstone et al., 2016). 

Keharmonisan dan perdamaian umat islam 
salah satunya di pengaruhi seni. Seni dapat 
menjadi medium untuk dapat membangun 
keharmonisan dan perdamaian antar umat 
beragama (Manurung et al., 2023). Seni dapat 
menjadi jembatan komunikasi. Beberapa seni 
dapat menjadi alat komunikasi yang dapat 
digunakan oleh umat beragaman, seperti 
teater, seni music, sastra dan pertunjukan 
yang didalamnya mengandung pesan-pesan 
toleransi beragama yang disampaikan sesuai 
sesuai dengan etika dan menyentuh hati. Seni 
juga sebagai sarana untuk manusia 
mengekspresikan keyakinan dengan kreatif 
dan dapat diterima oleh orang lain (Shaw, 
2021). 

Nilai-nilai menyeluruh yang ada di suatu 
agama dapat di gambarkan dalam sebuah seni 
dan hal ini dapat memperkuat persamaan 
dalam beragama. Menggambarkan sesuatu 
yang baik, perdamaian, cinta dan keadilan 
yang terdapat di dalam semua agama (Wijaya 
& Maarif, 2021). Hal ini akan menunjukan 
bahwa terdapat keyakinan antara agama satu 
dan yang lainnya menjadi dasar untuk 
menjalin kerja sama, sehingga terciptanya 
keharmonisan dan perdamaian antar beragam 
keyakinan (Nursamsi, 2023). 

Berdialog antara agama dan keyakinan 
melalui seni, seni menyediakan ruang dialog 
yang aman dan kreatif. Dalam hal ini kita 
dapat mengajukan pertanyaan terkait dengan 
keagamaan, memecahkan masalah yang 
menjadi prasangka antara keyakinan satu dan 
yang lain (Manurung et al., 2023).  
Membangun rasa empati terhadap orang lain 
dan pemahaman. Seni akan merangsang rasa 
menghargai, toleransi antar agama lain dan 
mendorong Kerjasama untuk mewujudkan 
perdamaian (Dollahite et al., 2020; Manurung 
et al., 2023; Wijaya & Maarif, 2021). 

 
C. Pengaruh Agama dan Perubahan 

Keagamaan pada Kreativitas 
Pengaruh agama terhadap seni dan 

kreativitas dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang. Secara teoritis, agama menjadi 
sumber nilai, norma, dan makna yang 
mendalam, yang mempengaruhi cara individu 

mengekspresikan diri mereka melalui seni 
dan kreativitas. Plato percaya bahwa 
keindahan dan kebaikan merupakan esensi 
ilahi, serta semua usaha manusia, termasuk 
seni, merupakan upaya meniru pada ilahi 
(Karivieri, 2016).  Menurut Islam, keindahan 
adalah sifat ketuhanan Tuhan dan semua 
ciptaan di alam semesta adalah cermin Tuhan. 
Apapun yang memicu penghargaan, cinta, dan 
keheranan merupakan cerminan Keindahan 
Ilahi. Dimensi estetika mempunyai makna 
yang mendalam dalam seni Islam karena 
Tuhan adalah sumber segala keindahan. 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad, Allah 
itu Indah, Dia menyukai keindahan (Gülen & 
Altay, 2010). 

Dalam seni Islam, seni adalah ekspresi diri 
secara visual maupun verbal dari pendalaman 
spiritualitas, dimana seseorang mencermin-
kan konsep keesaan dalam keragaman. Seni 
Islam secara esensial mencerminkan prinsip 
Keesaan Ilahi, ketergantungan segala ke-
anekaragaman pada Yang Esa, kesementaraan 
dunia, serta sifat-sifat positif dari eksistensi 
kosmos. Sebagaimana contohnya seni 
kaligrafis Al-Qur'an motif daun sirih. 
Penulisan ayat-ayat al Qur’an menggunakan 
motif daun sirih, yang merupakan simbol 
keindahan ciptaan Tuhan, menyampaikan 
makna spiritual dan budaya yang mendalam. 
Seniman bertujuan untuk menginspirasi 
pemirsa agar mempertahankan hubungan 
mereka dengan iman dan terus menyembah 
Sang Pencipta (Tursina et al., 2022). 

Dalam psikologi seni, Carl Jung menyoroti 
konsep arketipe, yaitu bagian dari pikiran 
bawah sadar yang dimiliki oleh semua 
manusia, dipengaruhi oleh mitos dan cerita 
agama yang kemudian diekspresikan dalam 
seni sebagai manifestasi dari ketidaksadaran 
kolektif (Berman, 2023). Hal ini terlihat dalam 
karya sastra  "Yusuf dan Zulaikha" karya sufi 
Persia bernama Abdurrahman Jami yang 
menginterpretasikan kisah nabi Yusuf secara 
artistik melalui ilustrasi dan narasi yang 
efektif (Güven, 2022). Dalam bentuk seni 
bangunan ditemukan pada Masjid Umayyah 
Damaskus yang menampilkan integrasi tema 
al Qur’an dan ikonografi agama dalam desain 
dan strukturnya. Masjid ini memiliki mozaik 
mural yang memvisualisasikan surga seperti 
yang dideskripsikan dalam Al-Quran (de 
Carvalho et al., 2021). Hal ini menunjukkan 
bagaimana agama, melalui simbolisme dan 
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narasi-narasinya, dapat mempengaruhi 
imajinasi dan proses kreatif seniman. 

Dalam kajian sosiologi agama, pengaruh 
agama terhadap seni dapat berperan sebagai 
cermin dinamika sosial dan perubahan dalam 
masyarakat. Hal ini dapat dilihat pada seni 
bangunan Taj mahal. Taj Mahal adalah sebuah 
ikon arsitektur yang memperlihatkan 
keindahan dan kompleksitas dalam pengaruh-
nya dari berbagai aspek kehidupan India pada 
masa itu. Banguan ini termasuk seni 
bangunan islam yang muncul dipengaruhi 
oleh tradisi Mughal, yaitu membangun makam 
besar untuk menghormati orang yang dicintai 
(Asher, 2020; Balasubramaniam, 2010). 
Kehadiran Taj Mahal tidak hanya sebagai 
tanda cinta abadi, tetapi juga sebagai simbol 
kebijaksanaan politik serta kemegahan dinasti 
Mughal. 

Taj mahal merupakan seni bangunan yang 
menggabungkan berbagai budaya dari Persia 
dan India Kubah utamanya menampilkan 
pengaruh arsitektur Persia (Hijeat & Albazzaz, 
2023) dengan bentuk yang tinggi dan 
proporsional, seringkali dihiasi dengan 
kaligrafi Arab yang elegan. Penggunaan 
marmer putih makrana dan inlay permata 
pada dinding-dindingnya adalah ciri khas seni 
bangunan India (Garg et al., 2019; Rosin, 
1985). Taj Mahal menampilkan harmoni 
estetika yang menggabungkan agama dengan 
kekayaan tradisi dan berbagai budaya yang 
berbeda. 

Dengan demikian agama memiliki dampak 
yang signifikan terhadap munculnya gaya 
artistik, teknik, dan kreativitas (Nizhnikov, 
2017; Salimi et al., 2016) melalui beberapa 
mekanisme yang kompleks dan mendalam. 
Sebagai wahyu ilahi, agama memberikan 
inspirasi langsung melalui ajaran-ajaran yang 
terdapat dalam Al-Qur'an, seperti ajakan 
untuk merenungkan alam semesta dan 
memikirkan makna eksistensial. Selain itu, 
narasi-narasi tentang hal-hal ghaib seperti 
surga dan neraka juga memberikan inspirasi 
tidak langsung bagi seniman dalam 
menciptakan karya-karya seni. Pengaruh 
agama terhadap seni dan kreativitas juga 
dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya 
masyarakat, yang berdampak pada pemilihan 
tema, gaya, dan teknik artistik. 

 
 
 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
wahyu dalam Islam tidak hanya berfungsi 
sebagai pedoman spiritual dan moral, tetapi 
juga sebagai sumber inspirasi yang mendalam 
bagi ekspresi artistik. Melalui berbagai bentuk 
seni seperti kaligrafi, arsitektur, musik, dan 
sastra, seniman Muslim mampu menggambar-
kan dan mengkomunikasikan pengalaman 
spiritual dan nilai-nilai yang diajarkan oleh 
wahyu. Penggunaan simbolisme, metafora, 
dan estetika dalam seni Islam menunjukkan 
bagaimana wahyu memperkaya imajinasi dan 
memotivasi penciptaan karya-karya yang 
tidak hanya indah secara visual tetapi juga 
penuh makna spiritual. Selain itu, penelitian 
ini menyoroti bahwa perubahan keagamaan 
dapat mempengaruhi tema, gaya, dan teknik 
seni, seperti yang terlihat dalam 
perkembangan seni dan arsitektur pada masa 
Dinasti Safavid. Oleh karena itu, seni dalam 
tradisi Islam harus dipahami tidak hanya 
sebagai bentuk ekspresi kreatif tetapi juga 
sebagai medium yang menghubungkan 
manusia dengan dimensi transenden yang 
diajarkan oleh wahyu. 

 

B. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian ini, 

disarankan agar studi lebih lanjut dilakukan 
untuk mengeksplorasi peran wahyu dalam 
seni Islam di berbagai konteks budaya dan 
sejarah lainnya. Penelitian mendalam 
mengenai pengaruh wahyu terhadap bentuk-
bentuk seni kontemporer juga penting untuk 
memahami bagaimana nilai-nilai spiritual 
terus mempengaruhi kreativitas seniman 
Muslim saat ini. Selain itu, ada kebutuhan 
untuk memperluas kajian interdisipliner yang 
menggabungkan perspektif teologis, estetis, 
dan sosiologis untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang 
hubungan antara wahyu dan seni. Institusi 
pendidikan dan kebudayaan juga diharapkan 
untuk meningkatkan apresiasi terhadap seni 
Islam yang terinspirasi oleh wahyu, baik 
melalui kurikulum yang inklusif maupun 
pameran yang memperkenalkan karya-karya 
tersebut kepada khalayak yang lebih luas. 
Dengan demikian, seni Islam dapat terus 
dihargai sebagai warisan budaya yang kaya 
dan sarat dengan nilai-nilai spiritual yang 
mendalam. 
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